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ABSTRAK 

 

Preferential Trade Agreement (PTA) merupakan perjanjian penting dalam 

perdagangan internasional sebagai perjanjian yang mempunyai tujuan untuk bisa 

meningkatkan dan mengamankan akses pasar di setiap negara anggota. Mozambik 

merupakan negara yang mempunyai pasar non-tradisional yang berpotensi dapat 

meningkatkan perekonomian negara. Hubungan bilateral Indonesia dan Mozambik 

ditandai dengan kerjasama Indonesia-Mozambik Preferential Trade Agreement, hal 

tersebut membuat peningkatan dalam volume ekspor produk Indonesia ke Mozambik di 

tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana upaya dari diplomasi 

perdagangan Indonesia dalam meningkatkan ekspor crude palm oil (CPO) ke Mozambik. 

Metode yang digunakan yaitu penelitian kualitatif dengan menggunakan data sekunder dari 

beberapa referansi laporan pemerintah RI, jurnal, artikel, buku dan studi kepustakaan 

lainnya. Penelitian ini menggunakan teori diplomasi perdagangan dari Okano-Heijmans 

agar dapat melihat upaya yang dilakukan dari diplomasi perdagangan yang dibahas. 

Terdapat 5 dimensi dalam teori yang digunakan untuk melihat penerapan dari teori 

diplomasi perdagangan Okano-Heijmans, dalam meningkatkan ekspor crude palm oil 

(CPO) Indonesia ke Mozambik. Dimensi tersebut antara lain, Perjanjian Bilateral 

Perdagangan, Perdagangan Multilateral, Tariff Anti-Dumping, Lisensi Ekpor & Impor, 

serta Kuota Ekspor & Impor. Hasil penelitian ini menunjukkan peningkatan ekspor crude 

palm oil (CPO) dari tahun 2017 hingga 2019. Indonesia mengekspor sebesar 247.120 ton 

pada tahun 2019, dengan ini Indonesia mendapatkan surplus dalam neraca perdagangan 

Indonesia-Mozambik sebesar USD 110.10 pada tahun 2019. 

 

Kata Kunci : Crude Palm Oil (CPO), Diplomasi Perdagangan, Ekspor, IM-PTA, 

Mozambik. 
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ABSTRACT 

 

Preferential Trade Agreements (PTA) are important agreements in international 

trade as agreements that have the aim of increasing and securing market access in each 

member country. Mozambik is a country that has a non-traditional market which has the 

potential to improve the country's economy. Bilateral relations between Indonesia and 

Mozambik are marked by the Indonesia-Mozambik Preferential Trade Agreement 

cooperation, this resulted in an increase in the volume of exports of Indonesian products to 

Mozambik in 2019. This research aims to see how Indonesia's trade diplomacy efforts have 

increased exports of crude palm oil (CPO) to Mozambik. The method used is qualitative 

research using secondary data from several references to Indonesian government reports, 

journals, articles, books and other literature studies. This research uses Okano-Heijmans' 

theory of trade diplomacy in order to see the efforts made in the trade diplomacy discussed. 

There are 5 dimensions in the theory that are used to see the application of the Okano- 

Heijmans trade diplomacy theory, in increasing Indonesia's crude palm oil (CPO) exports 

to Mozambik. These dimensions include Bilateral Trade Agreements, Multilateral Trade, 

Anti-Dumping Tariffs, Export & Import Licenses, and Export & Import Quotas. The results 

of this research show an increase in exports of crude palm oil (CPO) from 2017 to 2019. 

Indonesia exported 247,120 tonnes in 2019, with this Indonesia obtained a surplus in the 

Indonesia-Mozambik trade balance of USD 110.10 in 2019. 

Keywords: Crude Palm Oil (CPO),Trade Diplomacy, Export, IM-PTA, Mozambik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Perdagangan internasional merupakan pasar global yang diperoleh dengan 

melakukan jual-beli antar negara. Kegiatan dalam perdagangan internasional ini dapat 

dibagi menjadi dua golongan kegiatan, yaitu kegiatan ekspor dan kegiatan impor. Kegiatan 

ekspor sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara karena dengan 

adanya mengekspor ke negara lain pemasok untuk negara sendiri akan meningkat dan 

dapat memperkenalkan produksi dalam negeri di pasar internasional. Kegiatan ekspor ini 

juga akan menguntungkan bagi negara yang mengekspor karena dapat meningkatkan 

adanya pertumbuhan ekonomi dan dapat mempercepat proses pembangunan suatu negara. 

Salah satunya negara Indonesia yang juga sering kali mengekspor suatu barang ke 

negara lain atau di pasar global. Ekspor komoditi yang dimiliki oleh negara Indonesia 

seperti tekstil, hasil hutan, elektronik, karet, sawit, otomotif, alas kaki, udang, kakao, serta 

kopi, dan lain sebagainya. Negara Indonesia juga berupaya untuk mencetak surplus 

perdagangan global atau ekspor neto karena Indonesia merupakan salah satu negara 

berkembang. Ekspor sendiri berupaya untuk dapat melakukan penjualan terhadap komoditi 

yang dimiliki suatu negara untuk dikirimkan pada negara luar lainnya yang dibayar dalam 

bentuk valuta asing. Tujuan dari adanya ekspor akan dapat menambah devisa negara dalam 

pencapaian untuk memperluas adanya pemasaran pada produk dalam negeri (Putra, 2022). 

Untuk meningkatkan di bidang ekspor, negara Indonesia mempunyai banyak 

produk yang memiliki potensi untuk di kembangkan secara internasional. Terdapat tiga 

sektor yang penting dalam sektor non-migas adalah sektor industri, pertambangan serta 

pertanian. Pada sektor pertanian memiliki peran yang sangat penting untuk meningkatkan 
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pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Indonesia sebagai salah satu negara yang memiliki 

iklim tropis sehingga sektor pertanian merupakan salah satu sumber kekayaan yang sangat 

penting karena memiliki hasil pada sektor pertanian. Adapun beberapa komoditas yang 

memiliki keunggulan di sektor pertanian, yaitu biji kakao, karet, kopi serta kelapa sawit 

(Patone, 2020). Tandan buah segar (TBS) kelapa sawit yang sudah dipanen, kemudian 

diekstraksi menjadi minyak kelapa sawit. Minyak kelapa sawit ini juga lebih banyak 

digunakan dan dikonsumsi secara mendunia. Minyak sawit juga memiliki kegunaan yang 

beragam, seperti dapat digunakan pada berbagai makanan, produk kecantikan, produk 

kebersihan dan juga dapat digunakan sebagai sumber dari biodiesel atau biofuel (Tobing, 

2018). 

Indonesia juga harus terus meningkatkan hasil dari sektor pertaniannya, salah 

satunya yaitu minyak kelapa sawit baik di pasar tradisional maupun non-tradisonal. Secara 

kasar dapat disimpulkan bahwa pasar tradisional adalah pasar tujuan ekspor Indonesia di 

negara-negara maju, sedangkan pasar non-tradisional adalah pasar berkembang di negara- 

negara yang memiliki potensi secara ekonomi dan prospektif untuk menjadi tujuan pasar 

bagi Indonesia. Komponen penting dalam memiliki potensi sawit yang sangat tinggi 

menjadikan komponen ekspor sangat penting dalam perekonomian suatu negara. Seperti 

halnya Indonesia merupakan salah satu negara yang juga sangat bergantung pada 

komponen ekspor. Dengan negara yang dijuluki sebagai negara tropis, sektor pertanian 

sangatlah penting bagi pertumbuhan perekonomian Indonesia. 
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Gambar 1.1 Grafik Luas Perkebunan Kelapa Sawit Indonesia 
 

Sumber: (Carina D. Patone R. J., 2020) 

 

Di negara Indonesia sebagai produsen terbesar di dunia karena kaya akan 

produksi sawit yang berlimpah. Pada tahun 1980 luas areal perkebunan kelapa sawit 

Indonesia hanya 295 ribu hektare, namun terdapat peningkatan pada tahun 2015 sebesar 

11,3 juta hektare serta pada tahun 2019 juga meningkat dengan luas sekitar 14,68 juta 

hektare yang hampir 50 kali lipat bertambah. Maka dari itu pada tahun 2019 produksi 

kelapa sawit hingga 43 juta ton pertahunnya, hal ini yang menjadikan Indonesia sebagai 

negara terbesar dalam produsen kelapa sawit di dunia, dengan di ikuti oleh negara tetangga 

Malaysia yang memiliki produksi 18,5 juta ton pertahunnya dan disusul oleh negara 

Thailand dengan produksi 2,8 juta ton pertahun. 

Menurut data pada perkembangan produksi minyak kelapa sawit Indonesia dari 

tahun 2015 hingga 2019 mengalami peningkatan setiap tahunnya, tahun 2015 minyak 

kelapa sawit memproduksi mencapai 32 juta ton naik menjadi 43 juta ton pada tahun 2019. 

Maka dari itu dari tahun 2015 sampai 2019 produksi minyak sawit Indonesia meningkat 

hingga 25,5%. (Lihat gambar 1.2) 
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Gambar 1.2 Volume Produksi Minyak Sawit Beberapa Negara (Juta ton) Tahun 2015 -Tahun 2019 

 

Sumber: (Carina D. Patone R. J., 2020) 

 

Minyak kelapa sawit atau crude palm oil (CPO) merupakan bahan baku yang 

memiliki banyak manfaat untuk pembuatan minyak makan karena minyak makan juga 

salah satu kebutuhan pokok bagi warga negara Indonesia. Di sektor pertanian yang 

berfokus dengan kelapa sawit ini terus meningkat pada pendapatan domestik bruto, karena 

terdapat peningkatan tersebut pemerintah Indonesia sangat mendorong penuh untuk 

perkembangan usaha kelapa sawit. Akibat dari perkembangan tersebut kelapa sawit 

Indonesia merupakan salah satu negara terbesar dalam produksi minyak kelapa sawit 

(Basuki, 2013). 

Berdasarkan ekspor minyak sawit dalam beberapa tahun terakhir mengalami 

peningkatan, tahun 2017 ekspor minyak sawit kembali meningkat sebesar 29,07 juta ton 

dengan hal ini memiliki peningkatan sebesar 19,44%. Namun peningkatan ini justru 

menurun di tahun 2018 sebesar 12,03%. Produksi minyak kelapa sawit yang dihasilkan 

oleh Indonesia diekspor ke pasar tradisional maupun non-tradisional dan kemudian sisanya 

dipasarkan atau dikonsumsi dalam negeri. Pada ekspor ini, minyak kelapa sawit dipasarkan 
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ke benua Asia, Afrika, Australia, Amerika serta benua Eropa. Namun dengan tujuan utama 

dalam ekspor minyak kelapa sawit Indonesia di benua Asia (Perkebunan, 2020). 

Negara Indonesia memiliki adanya kerjasama bersama mitra non-tradisonal 

seperti ke negara Mozambik. Indonesia memberikan tarif preferensi sekitar 242 pos kepada 

Mozambik untuk produk kapas, tembakau, perikanan, sayur mayur, serta kacang-kacangan. 

Kemudian Mozambik memberikan tarif preferensi sekitar 217 pos kepada Indonesia untuk 

produk perikanan, minyak kelapa sawit, alas kaki, tekstil, sabun, buah buahan, serta karet. 

Salah satu alasan negara Indonesia menyetujui adanya kerjasama dengan salah satu negara 

yang ada di kawasan Afrika ini di karenakan negara Afrika memiliki kawasan yang 

strategis dan perdagangan global ini juga adalah bagian dari Politik Luar Negeri Indonesia. 

Indonesia tidak hanya berkerja sama dengan kawasan Afrika, namun dengan 

negara lain juga Indonesia juga mengekspor produk minyak kelapa sawitnya ke beberapa 

negara. Salah satu contohnya ke pasar internasional Tiongkok. Indonesia mengekspor juga 

produk minyak kepala sawit ke Tiongkok. Namun, salah satu ekonom Center of Reform on 

Economic (CORE) Indonesia yaitu Mohammad Faisal menyatakan bahwa, pemerintah 

Indonesia harus mengurangi ketergantungan hubungan dagang dengan negara Tiongkok. 

Hal ini dinilai karena perdagangan negara Indonesia dipicu sangat bergantung pada 

hubungan dagang dengan negara Tiongkok. Dilihat dari ekspor Indonesia pun, negara 

China menjadi salah satu pasar utama yang memiliki produk Indonesia. Maka dari itu, 

negara Indonesia harus lebih memperluas pasar internasionalnya, bukan hanya pada pasar 

tradisonal namun pada pasar non-tradisional juga (Bakti, 2021). 

Negara Mozambik merupakan salah satu negara yang juga memiliki kerjasama 

terhadap produk ekspor Indonesia. Hubungan bilateral Indonesia-Mozambik sebenarnya 

sudah berlangsung sejak pembukaan diplomatik pada kedua negara pada tahun 1991. 

KBRI Maputo dibuka tahun 2010 dan keduataan besar Mozambik di Indonesia di buka 
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sejak tahun 1999. Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan kunjungan antar pejabat 

pemerintah dan pengusaha bagi kedua negara tersebut. Kemudian Indonesia dan 

Mozambik menyepakati adanya penandatanganan kerjasama Indonesia-Mozambik 

Preferential Trade Agreement (IM-PTA) oleh menteri perdagangan RI dan menteri 

perdagangan Mozambik pada tahun 2019. Mozambik dengan populasi penduduk sekitar 

30,37 juta jiwa ini telah menjadi negara dengan perkembangan ekonomi yang cukup tinggi 

dan konsisten dalam beberapa tahun terakhir. Hal yang mendasari Indonesia berinisiatif 

untuk melakukan kerjasama dagang di Mozambik melalui kerangka perjanjian Prefrential 

Trade Agremeent (PTA). Mozambik merupakan pasar non-tradisonal yang mempunyai 

prospektif bagi produk ekspor Indonesia dan memiliki potensi untuk terus meningkaat bagi 

perkembangan pasar non-tradisonalnya (Kemendag RI, 2021). 

Periode 2017-2019, Indonesia dan Mozambik melakukan diplomasi ekonomi yang 

signifikan, terutama dalam bentuk perjanjian dagang preferensial. Dalam proses negosiasi 

dimulai pada tahun 2017 dan berlangsung hingga tahun 2019. Indonesia dan Mozambik 

melakukan tiga putaran perundingan, dengan Indonesia memberikan penurunan tarif pada 

242 pos tarif kepada Mozambik. Mozambik juga memberikan tarif preferensi sekitar 217 

pos tarif kepada Indonesia. Kemudian perjanjian Preferential Trade Agreement Indonesia-

Mozambik (IM-PTA) ditandatangani oleh Menteri Perdagangan Indonesia, Enggartiasto 

Lukita, dengan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Mozambik, Ragendra Berta de 

Sousa, pada 27 Agustus 2019 di Maputo, Mozambik. Penandatanganan ini dilakukan 

bersamaan dengan pameran dagang terbesar di Mozambik, the 55th International Trade 

Fair–FACIM 2019. 
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Gambar 1.3 Menteri Perdagangan RI dan Menteri Perindustrian dan Perdagangan Mozambik 

Menandatangani IM-PTA di Maputo, Mozambik Tahun 2019 

 
Sumber: (Kementerian Perdagangan RI, 2019) 

 

Perjanjian IM-PTA diharapkan dapat meningkatkan ekspor Indonesia dan 

memperkuat daya saing pelaku usaha Indonesia. Dalam keseluruhan proses diplomasi ini, 

Indonesia dan Mozambik menunjukkan komitmen yang kuat dalam meningkatkan 

kerjasama ekonomi dan perdagangan antara kedua negara. Setelah menyepakati negosiasi 

dalam adanya IM-PTA yang sudah dilaksankan, hal ini guna mendorong ekspor agar dapat 

meningkatkan akses ke pasar non-tradisional. Mozambik menyetujui hal tersebut karena 

ekspor CPO Indonesia memiliki harga yang lebih murah yang juga di dukung oleh adanya 

kerjasama IM-PTA. 

Produk Domestik Bruto (PDB) yang dimiliki oleh Indonesia tahun 2019 mencapai 

1,119 triliun USD sedangkan PDB yang dimiliki oleh Mozambik hanya sebesar USD 15,39 

miliar pada 2019. Meskipun terjadi ketimpangan dalam hal perekonomian, Indonesia tetap 

memilih bekerjasama dengan Mozambik yang memiliki beberapa alasan termasuk tentang 

populasi serta letak geografis Mozambik yang strategis sebagai gerbang masuk produk 

Indonesia ke beberapa wilayah negara di Afrika. Begitu pun dengan Mozambik yang 

menilai pasar Indonesia sebagai pasar yang menarik karena negara Indonesia menawarkan 

dengan harga yang terbilang lebih murah. 



8  

Kemudian negara Mozambik dipilih sebagai mitra perdagangan Indonesia karena 

memiliki pelabuhan terbesar di kawasan Afrika Selatan, yang dapat menjadi nilai positif 

lain dari kesepakatan ini. Negara Mozambik jika dilihat secara geografis memiliki jarak 

yang lebih dekat dengan negara Indonesia dari pada ke negara Afrika Selatan. Dengan 

adanya jarak tersebut dapat mengurangi waktu tempuh serta mengurangi biaya pengiriman. 

Selain jalur perdagangan yang lebih dekat dengan Mozambik, negara Mozambik juga 

memiliki pasar yang berkembang dengan potensi pertumbuhan ekonomi yang signifikan. 

Jalur kapal yang biasanya digunakan untuk mengirim barang dari Indonesia ke 

Mozambik melalui Samudera Hindia. Jalur ini melibatkan perjalanan kapal tanker yang 

berangkat dari Indonesia menuju Mozambik, dengan rute yang melintasi Samudera Hindia. 

Kapal tanker tersebut biasanya berangkat dari pelabuhan-pelabuhan di Indonesia seperti 

Jakarta atau Surabaya dan tiba di pelabuhan-pelabuhan di Mozambik seperti Maputo Port 

sebagai pelabuhan terbesar yang ada di benua Afrika Selatan. Selain itu, Mozambik juga 

memiliki dua pelabuhan lainnya yaitu Nacala dan Beira. Jalur ini digunakan untuk 

mengirim berbagai jenis barang, termasuk minyak, gas, dan produk lainnya, antara 

Indonesia dan Mozambik (Direktorat Perundingan Bilateral Kemendag, 2019). 

Gambar 1.4 Peta Jalur Perdagangan Indonesia ke Mozambik 

 
Sumber: (Reuters, 2019) 

Jalur perdagangan tersebut memberikan peluang bagi Indonesia untuk 

mengekspor berbagai jenis barang, termasuk produk pertanian, barang manufaktur, dan 
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komoditas lainnya. Mozambik memiliki permintaan untuk produk atau barang tertentu 

yang diproduksi atau diekspor oleh Indonesia. Produk pertanian tersebut seperti kopi, 

cokelat, atau produk kelapa sawit dapat memiliki permintaan yang tinggi di Mozambik. 

Lalu adanya kerjasama ekonomi antara Indonesia dan Mozambik yang juga mendorong 

adanya pertukaran barang antar kedua negara tersebut. Hubungan diplomatik yang baik 

antara Indonesia dan Mozambik dapat menjadi faktor penting dalam mendorong 

perdagangan antara kedua negara (Langgeng Larasati, 2021). 

Gambar 1.5 Letak Peta Negara Mozambik 

 
Sumber: (Republik Eusosialis Tawon, 2017) 

 

Volume perdagangan Indonesia yang ada di pasar Mozambik tahun 2019 bernilai 

USD 149,33 juta hal ini meningkat hingga 62,53% dari tahun 2018 lalu yang hanya 

bernilai USD 91,88 juta. Dengan hal ini Indonesia memiliki surplus neraca perdagangan 

sebesar USD 110.10 juta dan ekspor Indonesia ke Mozambik juga senilai USD 129.157 

juta di tahun 2019 dan impor dari Mozambik di perkira sekitar USD 19.612 juta pada tahun 

2019. 
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Gambar 1.6 Volume Perdagangan Indonesia ke Mozambik 

Sumber: (Maputo K. B., 2021) 

 

Salah satu ekspor terbesar yang dilakukan oleh Indonesia ke negara Mozambik 

adalah mengekspor minyak kelapa sawit. Pada tahun 2017 ekspor yang dilakukan 

Indonesia sebesar 49.313 ton, kemudian pada tahun 2018 mulai ada peningkatan dengan 

mengekspor CPO sebanyak 102.961 ton. Lalu dengan adanya perjanjain hubungan 

bilateral dalam bentuk IM-PTA, Indonesia mulai menjadi pemasok utama ekspor CPO ke 

Mozambik pada tahun 2019 yaitu 247.120 ton. 

Gambar 1.7 Grafik Peningkatan Ekspor Minyak Kelapa Sawit Indonesia ke Mozambik 

Sumber: (Maputo K. B., 2021) 
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Produk yang di ekspor negara Indonesia untuk negara Mozambik ini merupakan 

produk yang juga untuk mendukung disektor manufaktur di Mozambik, terkhusus di 

industri makanan dan minuman, industri kertas dan packaging, tekstik dan pembuatan 

sabun. Sebagai negara yang memiliki produk disektor pertanian yang lumayan berlimpah 

dari negara lain, Indonesia mendominasi besar untuk ekspor minyak kelapa sawit untuk 

Mozambik. Dalam hal ini ekspor yang dilakukan oleh Indonesia cenderung akan 

meningkat setiap tahunnya  (Maputo K. B., 2021). 

Berdasarkan penjelasan diatas mengenai perkembangan ekspor minyak kelapa 

sawit Indonesia ke Mozambik, serta negara Indonesia untuk bisa meningkatkan ekspor 

minyak kelapa sawit di pasar non-tradisional yang mempunyai potensi untuk dapat 

meningkatkan volumenya Peneliti tertarik untuk mengangkat isu ini menjadi tema 

penelitian karena ingin mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan Indonesia untuk terus 

meningkatkan ekspor minyak kelapa sawit ke Mozambik. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka peneliti akan merumuskan 

masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana Aktivitas Diplomasi 

Perdagangan Indonesia dalam meningkatkan Ekspor Crude Palm Oil (CPO) ke Mozambik? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui bagaimana diplomasi 

perdagangan yang dilakukan oleh negara Indonesia untuk meningkatkan ekspor Crude 

Palm Oil (CPO) ke negara Mozambik. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1.4. 1 Manfaat Teoritis 

 

Manfaat Teoritis dari penelitian ini sebagai referensi untuk peneliti dan 

pembaca secara umum mengenai bagaimana diplomasi perdagangan Indonesia dalam 

meningkatkan Ekspor Crude Palm Oil (CPO) ke Mozambik. Peneliti berharap agar 

dapat memperluaskan wawasan dalam kerjasama antar Indonesia dan Mozambik yang 

memiliki hubungan bilateral pada pasar non-tradisional. 

1.4. 2 Manfaat Praktisi 

 

1. Bagi Pemerintah Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pemerintah Indonesia terkait dengan upaya dalam meningkatkan diplomasi 

perdagangan Indonesia dalam mengekspor crude palm oil ( CPO ) ke negara 

Mozambik. 

2.  Bagi Kelompok Bisnis. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

atau pemahaman terhadap upaya dalam perencanaan agar membangun ekspor 

perdagangan crude palm oil (CPO) Indonesia untuk dapat memperkenalkan 

sumber daya alamnya ke negara Mozambik. 
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